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      Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman tropis yang memiliki berbagai 
manfaat. Salah satu bagian tanaman yaitu daunnya memiliki aktivitas antibakteri. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol daun kelapa sawit dan fraksi-fraksinya terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus dan Bacillus subtilis serta mengetahui kandungan senyawa yang ada 
didalamnya.  
      Ekstraksi daun kelapa sawit dilakukan menggunakan metode maserasi dengan 
etanol 96% sebanyak 15 L, selanjutnya dilakukan fraksinasi dengan metode partisi 
cair-cair menggunakan pelarut n-heksan, kloroform, dan etil asetat. Uji aktivitas 
antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi padat dengan 3 seri konsentrasi 
untuk ekstrak yaitu 1,5 mg/disk, 1,95 mg/disk, 2,25 mg/disk dan fraksi 1,5 
mg/disk, 2,25 mg/disk, 3 mg/disk dengan kontrol positif berupa antibiotik 
tetrasiklin 30 µg dan kontrol negatif etanol 96%. Uji KLT dilakukan dengan 
menggunakan fase diam Silika GF 254 dan fase gerak untuk untuk ekstrak etanol 
dan fraksi n-heksan adalah etil asetat, fase gerak untuk fraksi kloroform dan fraksi 
etil asetat adalah kloroform: etil asetat (4:6), fase gerak untuk fraksi etanol air 
adalah etil asetat: kloroform: metanol (15:8:4). 
      Hasil uji aktivitas menunjukkan ekstrak etanol konsentrasi 1,95 mg/disk 
menghasilkan zona hambat pada bakteri Bacillus subtilis sebesar 6,67± 0,28 mm, 
sedangkan fraksi etil asetat pada konsentrasi terkecil  1,5 mg/disk memiliki zona 
hambat pada kedua bakteri Staphylococcus aureus (6,33±0,28 mm) dan Bacillus 
subtilis (6,5±0 mm) dan fraksi etanol air 1,5 mg/disk  memiliki zona hambat pada 
Staphylococcus aureus (6,8±0,57 mm) dan Bacillus subtilis (7,33±0,76 mm) 
sedangkan fraksi n-heksan dan fraksi kloroform tidak memiliki aktivitas 
antibakteri. Dari hasil KLT menunjukkan ekstrak etanol daun kelapa sawit 
mengandung tanin, terpenoid, flavonoid dan alkaloid, fraksi etil asetat 
mengandung alkaloid, tanin, dan flavonoid dan fraksi etanol air mengandung tanin, 
alkaloid dan steroid.  
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